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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bank melrupakan suatu lelmbaga, keluangan yang be lrpelran pelnting 

dalam pelrelkonomian suatu ne lgara. Belrkelmbangnya pe lrtumbuhan e lkonomi 

nelgara maka se lmakin baik pula industri pe lrbankan telrselbut. Adapun 

lelmbaga keluangan belrfungsi untuk melnghimpun dan me lnyalurkan dana 

kelpada masyarakat dalam me lningkatkan pe lrtumbuhan elkonomi dan 

stabilitas nasional kelarah pelningkatan kelseljahte lraan rakyat.  

Melnurut undang-undang nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud 

delngan bank adalah badan usaha yang me lnghimpun dana dari masyarakat 

dalam belntuk simpanan dan me lnyalurkannya ke l masyarakat dalam be lntuk 

kreldit atau be lntuk-belntuk lainnya dalam rangka me lningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. 

Selsuai UU No.21 tahun 2008 telntang pe lrbankan syariah, 

pelngelrtian bank syariah adalah bank yang me lnjalankan kelgiatan usaha 

belrdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur dalam 

fatwa majellis ulama Indone lsia atau MUI, bahwa masyarakat me lmelrlukan 

adanya pelnyellelnggaraan jaminan sosial ke ltelnagakelrjaan yang se lsuai 

delngan prinsip syariah. Adapun prinsipnya yaitu ke ladilan dan 

kelselimbangan (‘adl wa tawazun), kelmaslahatan (maslahah), univelrsalismel 
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(alamiyah)¸selrta tidak me lngandung gharar, maysir, riba, zalim, dan obye lk 

yang haram. 

Bank syariah me lrupakan lelmbaga keluangan yang usaha pokoknya 

melmbelrikan kre ldit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pe lmbayaran se lrta 

pelreldaran uang yang be lropelrasi diselsuaikan de lngan prinsip-prinsip 

syariah. Sistelm pelrbankan syariah saat ini me lnjadi salah satu altelnatif 

yang lelbih diminati bagi kalangan pe lngusaha se lbagai pellaku bisnis, 

akadelmisi se lbagai pe lnye ldia sumbelr daya manusia dan masyarakat awam 

selbagai layanan pelrbankan.  

Namun, se lbagian masyarakat masih banyak yang be llum 

melngeltahui pe lrbankan syariah dise lbabkan kurangnya sosialisasi yang 

dilakukan telrhadap prinsip dan siste lm elkonomi syariah dan juga kare lna 

jarang melmbaca be lrita atau informasi te lntang bank syariah de lngan 

delmikian hal telrselbut melmpelngaruhi pe lrse lpsi dan sikap masyarakat 

telrhadap bank syariah. Maka dari itu tidak banyak masyarakat yang 

melnggunakan bank syariah kare lna melnurut me lrelka bank syariah itu sama 

saja delngan bank konve lnsional cuma nama saja yang belrbelda, dan tidak 

melngeltahui lokasi bank syariah. Alasan lainnya kare lna sudah melmiliki 

rekening bank konve lnsional. dan telrnyata masih banyak masyarakat yang 

belranggapan bahwa me lnabung di bank syariah dan konve lnsional sama 

saja karelna kurangnya promosi dan pe lmahaman dari lelmbaga keluangan 

syariah kelpada masyarakat te lrikait opelrasional bank syariah. 
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Salah satu cara untuk me lmbelrikan pe lmahaman kelpada masyarakat 

melngelnai pelrbankan syariah adalah de lngan cara me llakukan promosi ole lh 

pihak bank ke lpada masyarakat. Promosi me lmbelrikan dukungan kelpada 

calon konsume ln yang melmiliki kelraguan untuk me lmbelli suatu produk, 

selhingga kelraguan calon konsume ln telrselbut akan se lmakin belrkurang dan 

akhirnya akan me lnjadi yakin dan me lmbelli produk telrselbut. Promosi yang 

dilakukan telrselbut melnjadi se lbuah belntuk dari suatu pe lmasaran yang 

diharapkan dapat me lnjamin belrlangsungnya ke llancaran didalam ke ladaan 

pelrsaingan yang se ltiap harinya se lmakin ke ltat. Promosi yang dilakukan 

olelh bank diharapkan mampu me lmbagikan informasi untuk masyarakat 

telntang manfaat yang dapat diambil saat me lnggunakan produk dan jasa 

pelrbankan syraiah se lhingga melnarik minat masyarakat untuk me lmilih 

bank syariah. (Sawant, 2012, hlm. 47). 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Aris Safitri pada tahun 2019 de lngan 

judul “Pelngaruh Harga, Promosi, dan Re lligiusitas Te lrhadap Ke lputusan 

Masyarakat dalam Me lmilih Bank Syariah de lngan Minat Se lbagai Variabell 

Intelrvelning” melnunjukkan hasil pe lnellitian bahwa variabell promosi 

belrpelngaruh positif telrhadap kelputusan dan koe lfisieln intelraksi promosi 

delngan minat me lnunjukkan variabell minat me lmeldiasi hubungan promosi 

telrhadap kelputusan. 

Selcara se ldelrhana, Pe lrbankan Syariah juga dike lnal se lbagai 

pelrbankan Islam. Di mana dalam pe llaksanaannya pe lrbankan syariah 

melmiliki landasan hukum se lsuai syariat Islam. Salah satunya 
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adalah pelrbankan syariah tidak me lngelnal adanya “bunga pinjaman” 

atau interest rate, dikarelnakan bunga pinjaman di nilai riba/haram dan 

akan belrdosa. Adapun se lbagaimana dalam firmannya dalam Qs. Al-

Baqarah/ 2: 278-280. 

  ٓ .  

  ٖ  ٖ

  ٖ  

  ٖ  

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang belriman! Belrtakwalah kelpada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang bellum dipungut) jika kamu orang belriman. 

Jika kamu tidak mellaksanakannya, maka umumkanlah pelrang dari Allah 

dan Rasul-Nya. Teltapi jika kamu belrtobat, maka kamu belrhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak belrbuat zhalim (melrugikan) dan tidak dizhalimi 

(dirugikan). Dan jika (orang yang belrhutang itu) dalam kelsukaran, maka 

belrilah tangguh sampai dia belrkellapangan. Dan melnyeldelkahkan 

(selbagian atau selmua utang) itu, lelbih baik bagimu, jika kamu 

melngeltahui.” 

 

Relligiusitas melrupakan sikap dan ke lyakinan selselorang telntang 

ajaran agama yang dia pe lrcaya be lselrta pe lngalaman ritual baik pada 

kontelks intelraksi se lcara velrtikal yaitu de lngan Allah dan se lcara horizontal 

yaitu delngan se lmua mahluk, se lbagai melncari makna ke lbahagiaan dalam 
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kelhidupan. Relligiusitas selselorang dapat ditelrapkan dalam be lrbagai aspe lk 

kelhidupannya. Biasanya orang me llihat ke lgiatan belragama se lselorang 

hanya ke ltika se lselorang itu mellakukan ibadah. Tapi se lbelnarnya ke lgiatan 

belragam tidak hanya bisa dilihat dari aspe lk ibadah saja, mellainkan juga 

dapat dilihat saat se lselorang mellakukan aktivitas lainnya yang me lndapat 

dorongan dari ke lkuatan lain. Tidak hanya se lsuatu yang belrhubungan aata 

selmua aktivitas yang te lrlihat saja se lrta hanya bisa dilihat me lnggunakan 

mata, namun se lmua aktivitas yang tidak te lrlihat belrlangsung pada diri 

selselorang. De lngan kata lain, se lmua sikap yang dilakukan ole lh se lselorang 

dalam melnjalankan ke lgiatannya belrdasarkan tuntunan agama, dan 

belrdasarkan pelrintah Tuhannya de lngan tujuan agar melmpelrolelh 

kelridhaan-Nya. Maka dari itu re lligiulitas yang me lrupakan suatu ke lyanikan 

telrhadap agama dapat dijadikan motivasi untuk me lndorong se lorang 

muslim melnggunakan lelmbaga keluangan syariah, salah satunya pe lrbakan 

syariah. 

Hasil rise lt yang tellah dilakukan ole lh Mufti Arsyidin pada tahun 

2019 delngan juduk pe lnellitian “Pe lngaruh Pe lrselpsi Tingkat Re lligiusitas 

Dan Disposiblel Incomel Telrhadap Minat Me lnabung Di Pe lrbakan Syariah 

(Studi Pada Masyarakat Ke lcamatan Tulis)” me lnunjukkan hasil bahwa 

tingkat relligiusitas be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap minat 

melnabung di bank syariah. Se ldangkan melnurut hasil rise lt olelh Risa Nur 

Fauzi pada tahun 2020 de lngan judul “Pelngaruh Litelrasi Ke luangan 

Syariah, Pe lngeltahuan Agama Dan Promosi Telrhadap Minat Me lnjadi 
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Nasabah Bank Syariah” me lnunjukkan hasil bahwa pe lngeltahuan agama 

belrpelngaruh positif telrhadap minat melnjadi nasabah bank syariah. 

Faktor-faktor yang melndorong dan me lmpelngaruhi pelrilaku 

masyarakat dalam me lngambil se lbuah ke lputusan yaitu promosi dan 

relligiusitas. Se lcara tidak langsung melnjadi faktor pe lnelntu keltelrtarikan 

minat masyarakat untuk me lmilih atau melmakai produk dan jasa pe lrbankan 

syariah. minat adalah ke lcelndelrungan dalam diri individu untuk telrtarik 

pada se lsuatu obje lk atau melnye lnangi selsuatu obje lk. Minat akan muncul 

jika kita melmiliki be lntuk pilihan atau pandangan te lrhadap suatu hal atau 

obyelk yang dapat ditinjau inde lra maupun yang te lrlahir dalam pikiran-

pikiran individual. Namun, aktivitas yang dilakukan oleh seseorang karena 

didorong suatu kekuatan dari dalam diri orang tersebut, kekuatan 

pendorong inilah yang disebut minat. (Suryabrata, 2006, hlm. 70) 

Pelnelliti me lmutuskan untuk melngangkat objelk pelnellitian yaitu di 

Kabupateln Barito Kuala khususnya Dide lsa Be lrangas telngah dikarelnakan 

selsuai delngan be lrbagai faktor variabe ll yang te lrpilih. Kabupateln Barito 

Kuala adalah salah satu pe lmelrintah kabupate ln yang belrada di provinsi 

Kalimantan Se llatan, Indonelsia. Ibu kota kabupate ln ini telrleltak di 

Marabahan.  

Bardasarkan re lspon calon nasabah ataupun nasabah yang ada di 

masyarakat delsa Be lrangas telngah melnunjukan bahwa bank syariah be llum 

mellakukan sosialisasi dan promosi se lcara maksimal ke lpada para 

masyarakat atau para nasabahnya, se lhingga masih banyak masyarakat atau 
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para nasabahnya yang be llum melmahami belnar atas produk jasa yang 

ditawarkan, melkanismel, sistelm dan se lluk-belluk bank syariah. Dalam 

pelrsaingan yang be lgitu keltat, pelrusahaan tidak hanya dapat me lngandalkan 

pelningkatan mutu dan pe lngelmbangan produk jasa se lmata, walaupun 

belrkualitasnya suatu produk, bila konsume ln bellum pe lrnah melngeltahuinya 

dan tidak yakin kalau produk itu akan be lrguna bagi me lrelka, maka melrelka 

tidak akan pelrnah me lmbellinya. 

Belrdasarkan dari latar be llakang yang pe lnelliti paparkan di atas, 

maka pelnelliti telrtarik untuk melnelliti pe lrmasalahan telrselbut delngan judul 

“Pelngaruh Promosi dan Re lligiusitas Telrhadap Minat Me lmilih Bank 

Syariah Pada Masyarakat De lsa Belrangas Telngah Ke lcamatan Alalak 

Kabupateln Barito Kuala”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam hasil latar be llakang pelnellitian diatas, maka masalah yang akan 

ditelliti yaitu : 

a. Apakah promosi dan re lligiusitas be lrpelngaruh se lcara simultan 

telrhadap minat masyarakat De lsa Belrangas Telngah melmilih 

Bank Syariah ? 

b. Apakah promosi dan re lligiusitas be lrpelngaruh se lcara pelrsial 

telrhadap minat masyarakat De lsa Belrangas Telngah dalam 

melmilih  bank syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian adalah : 
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a. Untuk melngeltahui pelngaruh promosi dan re lligiusitas se lcara 

simultan telrhadap minat masyarakat De lsa Belrangas Telngah 

melmilih Bank Syariah 

b. Untuk me lngeltahui pelngaruh promosi dan re lligiusitas se lcara 

pelrsial telrhadap minat masyarakat De lsa Belrangas Telngah 

melmilih Bank Syariah 

D. Signifikasi Penelitian 

1. Bagi pelmbaca  

Dalam pelnellitian ini supaya masyarakat dapat me lmahami dan 

melngeltahui sistelm kelrja dalam bank syariah, se lbagai 

pelngeltahuan telntang Pe lngaruh Promosi dan Re lligiusitas 

Pelrbankan Syariah Telrhadap Minat Masyarakat Me lmilih Bank 

Syariah di De lsa Belrangas. 

2. Bagi akadelmisi  

Dapat melnambah khasanah ilmu pe lngeltahuan yang 

belrkaitan de lngan pelrkelmbangan dunia pe lrbankan syariah di 

Indonelsia. 

3. Bagi masyarakat 

Pelnellitian ini dapat melnambah pelngalaman dan 

melnambah wawasan te lntang pe lrbankan syariah, se lhingga 

masyarakat telrtarik melnggunakan bank syariah. 
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E. Definisi Operasional  

a. Promosi adalah suatu komunikasi dari pe lnjual dan pelmbelli yang 

belrasal dari informasi yang te lpat yang be lrtujuan untuk melrubah 

sikap dan tingkah laku pe lmbelli, yang tadinya tidak me lngelnal 

melnjadi me lngelnal selhingga melnjadi pe lmbelli dan teltap melngingat 

produk telrselbut. (Laksana, 2008, hlm. 133) 

Promosi yang dimaksud dalam pe lnellitian ini adalah promosi yang 

dilakukan pihak bank syariah di masyarakat de lsa belrangas telngah 

kelcamatan alalak kabupate ln barito kuala.  

b. Relligiusitas dapat diartikan se lbagai ke lsadaran individu akan 

pelngeltahuan, dan ke lseldiaan untuk me lnelrima ajaran ke lyakinannya, 

dan itu melnjadi kelyakinan pribadi, ke lyakinan intelrnal, yang 

diwujudkan dalam ke lgiatan selhari-hari. 

c.  Minat adalah ke lcelndelrungan untuk me lmpelrhatikan dan belrtindak 

untuk mellakukan suatu kelgiatan atau suatu ke lgiatan atau situasi 

yang diminati yang dise lrtai delngan pe lrasaan se lnang. Minat dalam 

melmilih bank syariah di Kabupate ln Barito Kuala. 

d. Bank syariah me lrupakan bank yang be lropelrasi delngan tidak 

melngacu pada bunga dan be lrdasarkan pada prinsip syariah dan 

yang dimaksud yang ada di Kabupateln Barito Kuala. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melrupakan pe lnjellasan selmelntara telrhadap 

geljala-geljala yang me lnjadi obje lk pelrmasalahan. Ke lrangka belrpikir 
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yang baik me lnjellaskan se lcara teloritis hubungan antara variabe ll yang 

akan ditelliti. Me lnurut Uma Se lkaran (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 60), 

melngelmukakan bahwa ke lrangka belrfikir me lrupakan modell konse lptual 

telntang bagaimana te lori hubungan delngan be lrbagai faktor yang tellah 

didelfinisikan se lbagai masalah yang pelnting. Dapat disimpulkan bahwa 

kelrangka belrfikir adalah pe lnjellasan se lmelntara se lcara konse lptual 

telntang keltelrkaitan hubungan pada se ltiap obje lk pelrmasalahan 

belrdasarkan telori.  

Pelnellitian ini be lrtujuan untuk me lngkaji faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi ke lputusan dari promosi dan re lligiusitas telrhadap minat 

masyarakat me lmilih pelrbankan syariah. Untuk me lmudahkan 

pelmahaman dalam pe lnellitian ini, maka pe lnulis melmbuat ske lma 

kelrangka pelmikiran se lbagai belrikut : 

Gambar 1. 1  Kerangka Pikir 

                

  

   

   

  

Sumber : data diolah (2024)  

 

Keterangan :  

   : Pengaruh Secara Simultan 

Promosi (X1) 

Religiusitas (X2) 

Minat 

masyarakat(Y) 
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   : Pengaruh Secara Parsial 

 

Penjelasan dari kerangka pemikiran diatas adalah variabel 

independenseperti promosi (X1) dan religiusitas (X2) yaitu menjelaskan 

tentang faktor-faktor yang dapat memberikan sebuah pengaruh atau 

faktor yang mempengaruhi variabel dependen, yaitu minat masyarakat 

untuk menabung di bank syariah yang dilambangkan dangan (Y). 

Promosi dan religiusitas sama-sama memiliki variabel independen 

yang akan memberikan pengaruh terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun secara simultan.   

 

G. Hipotesis  

 Hipotelsis adalah dugaan atau jawaban se lmelntara telrhadap suatu 

pelrmasalahan yang se ldang dihadapi (Sugiyono, 2016, hlm 64). 

Belrdasarkan latar be llakang, rumusan masalah, tujuan pe lnellitian, dan 

studi pustaka, maka hipote lsis dalam pelnellitian ini se lbagai belrikut : 

H0: tidak adanya pe lngaruh promosi dan re lligiusitas se lcara simultan 

telrhadap minat masyarakat melmilih bank syariah di de lsa Belrangas 

Telngah 

H1: adanya pe lngaruh promosi dan re lligiusitas se lcara simultan te lrhadap 

minat masyarakat me lmilih bank syariah di de lsa Belrangas Telngah 

H0: tidak adanya pe lngaruh promosi telrhadap minat masyarakat me lmilih 

bank syariah di de lsa Belrangas Telngah 



12 
 

 
 

H1: adanya pe lngaruh promosi te lrhadap minat masyarakat me lmilih bank 

syariah di de lsa Belrangas Telngah 

H0: tidak adanya pe lngaruh relligiusitas pe lrbankan syariah telrhadap 

minat masyarakat melmilih bank syariah di de lsa Belrangas Telngah 

H1 : adanya pe lngaruh relligiusitas pelrbankan syariah telrhadap minat 

masyarakat me lmilih bank syariah di de lsa Belrangas Telngah 



13 
 

 
 

H. Penelitian Terdahulu  

   Adapun penelitian terdahulu yang relevan penting dalam rangka menyusun penelitian ini adalah : 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Tahun Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Wahyulkarima 

(2018) 

“Pengaruh budaya, 

psikologi, pelayanan, 

promosi dan 

pengetahuan tentang 

produk terhadap 

keputusan nasabah 

dan memilih bank 

syariah”. 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

variabel 

pengetahuan dan 

produk sebagai 

faktor nasabah 

memilih bank 

syariah 

Namun terdapat 

perbedaan penelitian 

ini menggunakan 

variabel word of 

mouth dalam 

pengaruh nasabah 

memilih bank syariah. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel pelayanan, promosi, dan 

pengetahuan tentang produk mempunyai 

pengaruh yang positif signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih bank 

syariah. Sedangkan variabel budaya dan 

psikologi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih bank 

syariah. 

2 Herawati ,dkk 

(2020) 

“Pengaruh promosi 

dan religiusitas 

terhadap minat 

masyarakat 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel yang 

Perbedaannya terletak 

pada penggunaan 

variabel x yang 

meliputi promosi dan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel promosi berpengaruh positif dan 

simultan terhadap minat menabung. 

Dengan demikian, jika promosi 
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menabung di Bank 

Syariah: studi kasus 

masyarakat desa 

Kalongsawah 

Bogor” 

berpengaruh 

positif dan 

simultan 

terhadap minat 

menabung di 

kalangan 

masyarakat desa 

Kalongsawah 

Bogor. 

religiusitas , serta 

tempat penelitian yang 

dilakukan di desa 

Kalongsawah Bogor, 

sementara itu 

penelitian yang akan 

datang menggunakan 

promosi dan 

religiusitas sebagai 

variabel X di lokasi 

desa Berangas 

kecamatan Alalak 

kabupaten Barito 

Kuala. 

ditingkatkam di kalangan masyarakat, 

maka akan meningkatkan minat 

masyarakat untuk menabung di bank 

syariah, variabel religiusitas berpengaruh 

positif dan simultan terhadap minat 

menabung pada masyarakat. 

3 Zuhirsyan & 

Nurlinda, (2021 

“Pengaruh 

Religiusitas dan 

Persepsi Nasabah 

terhadap Keputusan 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

persepsi 

Hasil penelitian menunjukkan, secara 

simultan religiusitas dan persepsi nasabah 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan memilih bank syariah. 



15 
 

 
 

Memilih Bank 

Syariah” 

religiusitas 

untuk mencari 

tahu faktor 

masyarakat 

memilih bank 

syariah 

Sementara secara parsial, hanya variable 

religiusitas yang memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

memilih bank syariah. 

4 Hilmi Musyaffa, 

dkk (2022), 

“Pengaruh 

religiusitas, kualitas 

layanan, dan 

promosi terhadap 

minat menabung di 

bank syariah”. 

Penelitian ini 

sama-sama 

berpengaruh dan 

memiliki 

persamaan 

dengan yang 

akan dilakukan 

dalam hal 

membicarakan 

minat dan 

promosi 

berpengaruh 

Maka perbedaan dari 

penelitian tersebut 

pengaruh religiusitas 

dan kualitas layanan 

tidak mempengaruhi 

keputusan menabung 

di bank syariah 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

religiusitas dan kualitas layanan dalam 

penelitian ini bukan merupakan faktor 

penentu. Faktor yang lebih menentukan 

minat seseorang untuk menabung di bank 

syariah adalah promosi yang dilakukan 

oleh bank syariah. 
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terhadap 

keputusan 

menabung di 

bank syariah. 

5 Rahma Bellani O.I 

(2017) 

“pengaruh 

religiusitas, 

kepercayaan, , 

pengetahuan, dan 

lokasi terhadap 

minat masyarakat 

menabung di bank 

syariah (studi kasus 

pada masyarakat di 

kota Tangerang 

Selatan). 

Sama-sama 

membahas 

minat menabung 

Perbedaannya ialah 

pada penggunaan 

variabel X yang 

meliputi kepercayaan, 

pengetahuan, lokasi 

dan objek penelitian di 

bank. Sementara itu, 

yang akan dilakukan 

variabel minat dan 

religiusitas penelitian 

masyarakat. 

Hasil uji t maupun uji f memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat 

menabung. 

6 Mustaqim 

Pabbajah, Ratri 

Nurina Widyanti, 

“The Factors Of 

Service, Religiosity 

And Knowledge In 

Penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

Penelitian ini 

menggunakan variable 

yang tidak dipakai 

This study shows the positive influence of 

service and public trust in Islamic banks. 

Similarly, knowledge about Islamic 
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Widi Fajar 

Widyatmoko 

(2019) 

The Decision Of 

Customers To Save 

Funds In Sharia 

Banks In Yogyakarta 

City” 

variable 

religiusitas. 

peneliti yaitu factor 

pelayanan. 

banks, and one's religiosity has an 

important role in the decision making to 

save funds in Islamic banks in the city. 

Thus, the attention of banking players is 

needed in improving performance and 

banking services, so that public 

confidence is higher in the decision to 

save funds in the bank. 

7 Kardoyo, Ahmad 

Nurkhin, Muhsin, 

Hasan Mukhibad & 

Fatmala Dewi 

Aprilia (2020) 

“The Effect of 

Knowledge, 

Promotion, and 

Religiosity on 

Intention to Use 

Islamic Banking 

Services” 

Penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

variable 

pengetahuan, 

promosi, dan 

religiusitas. 

- The results showed that only promotion 

proved to have a positive and significant 

effect on interest in using the services of 

Islamic banks. Knowledge and religiosity 

have not been proven to have a 

significant effect on interest in using 

services of Islamic Penelitian ini sama 

sama menggunakan variable 

pengetahuan, promosi, dan religiusitas. - 

51 banks. This study recommends the 
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importance of continuing socialization 

and education from Islamic banking 

stakeholders in Indonesia to continue 

introducing Islamic banks to the public. 

8 Nurudin & Ulwiya, 

(2021) 

“Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Promosi 

dan Persepsi 

Religiusitas 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Menabung di Bank 

Syariah Indonesia 

(Studi Kasus di Bank 

Syariah Indonesia 

Cabang Semarang)” 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

variabel promosi 

dan religiusitas 

untuk mencari 

tahu minat 

masyarakat 

memilih bank 

syariah 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

kualitas pelayanan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

secara simultan atau secara keseluruhan 

dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Minat 

Menabung. Sedangkan secara persial 

variabel kualitas pelayanan secara parsial 

berpengaruh signifikan bernilai positif 

sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 

(3,500) > ttabel (1,986). Variabel 

promosi bernilai positif sebesar dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan 0,013 < 

0,05 dan nilai thitung (2,530) > ttabel 

(1,986). Dan variabel religiusitas dapat 

dilihat bahwa nilai bernilai positif 
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variabel sebesar 0,000ttabel (1,986) 

Sumber: diambil dari berbagai referensi, 2023
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I. Sistematika Penulisan  

 Pelnulisan skripsi ini disusun dalam lima bab se lbagai belrikut : 

Bab I, me lrupakan pelndahuluan yang me lnjellaskan latar bellakang, 

rumusan masalah , tujuan, manfaat, de lfinisi opelrsainal, kelrangka 

pelmikiran, hipotelsis, dan sistelmatika pelnulisan. 

Bab II, telrdiri dari landasan te lori yang me lliputi pe lngelrtian minta, 

promosi dan relligiusitas ,dan be lbelrapa telori telntang  bank syariah 

selpelrti tujuan bank syariah, produk bank syariah. 

Bab III , melliputi meltodel pelnellitian yang digunakan ole lh pelnelliti, 

dalam bab ini diuraikan te lntang jelni pelnellitian dan sumbe lr data, 

populasi dan sampe ll, meltodel pelngumpulan data, dan uji-uji lainnya 

yang digunakan ole lh pelnelliti. 

Bab IV , melrupakan bab pelmbahasan dimana pe lnelliti akan me lngolah 

data yang tellah dipelrolelhnya. Yang akan diuraikan dalam bab ini 

melliputi delskripsi obye lk pelnellitian, analisis data, pe lngujian hipotelsis 

dan pelmbahasan hasil pe lnellitian. 

Bab V, yang me lrupakan titik telrakhir dalam se lbuah pelnellitian. Bab ini 

akan melnguraikan te lntang kelsimpulan dan hasil pe lnellitian, keltelrbatasan 

pada pelnellitian se lrta saran yang dibelrikan be lrkaitan delngan pelnellitian. 


